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ABSTRAK
Inovasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan perekonomian dan daya saing
suatu daerah di Indonesia. Program pembangunan nasional saat ini berfokus pada Peningkatan daya saing
melalui inovasi diberbagai daerah mulai dari tingkat pusat hingga daerah. Dalam pelaksanaanya, inovasi
daerah Kabupaten Malang mengalami penurunan indeks inovasi daerah pada Innovative Government Award
(IGA) selama 3 tahun. Dengan adanya permasalahan tersebut Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Malang memutuskan untuk membuat aplikasi bernama Malang Data Inovasi (MADANI). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis efektivitas pengelolaan data inovasi daerah
Kabupaten Malang melalui aplikasi Madani dalam meningkatkan indeks inovasi pada Innovative Government
Award (IGA), serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat Aplikasi Madani dalam penerapannya.
Dengan begitu peneliti menganalisa penelitian dengan menggunakan 5 indikator pengukuran efektivitas
menurut Campbell J.P. (1989:121). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas pengelolaan data melalui
aplikasi Madani dalam meningkatkan indeks inovasi daerah pada Innovative Government Award (IGA) dilihat
dari indikator keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan
output, dan pencapaian tujuan secara menyeluruh terbukti cukup efektif terutama pada indeks inovasi daerah
Kabupaten Malang yang meningkat sebanyak 4,63 dari tahun sebelumnya,, namun masih ditemukan beberapa
penghambat sehingga diperlukan beberapa pengembangan pada aplikasi Madani agar semakin lebih baik
kedepannya.

Kata Kunci: Efektivitas, Inovasi Daerah, Madani

Pendahuluan
Inovasi merupakan salah satu faktor

penting dalam mendukung perkembangan
perekonomian dan daya saing suatu daerah.
Dengan adanya pergeseran dari ekonomi berbasis
industri menuju ekonomi berbasis pengetahuan
menunjukkan bahwa inovasi menjadi peran penting
dalam kemajuan perekonomian. Perencanaan
pembangunan nasional saat ini berfokus pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan
memberikan penekanan pada pencapaian daya
saing kompetitif perekonomian berdasar pada
pemanfaatan sumber daya alam dan pengembangan
IPTEK. Tidak hanya itu pemantapan pembangunan
juga dilakukan di berbagai bidang. Peningkatan
daya saing melalui inovasi menjadi bagian penting
dalam program pembangunan nasional mulai dari
tingkat pusat hingga daerah.

Peningkatan kreativitas dan inovasi
pemerintahan dimulai dari individu, kelompok dan
meningkat menjadi inovasi organisasional.
Sasarannya agar seluruh pihak dapat

mengembangkan keterampilannya dalam
mempermudah pekerjaannya (Permadi: 2018).
Inovasi daerah sendiri sudah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Pasal
1, inovasi daerah adalah semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintah
daerah. Selanjutnya Menteri melakukan penilaian
terhadap daerah yang melaksanakan inovasi daerah
berdasarkan laporan dari kepala daerah. Sesuai
dengan pasal 16 Permendagri Nomor 104 Tahun
2018 tentang Penilaian dan Pemberian
Penghargaan dan/atau Insentif Inovasi Daerah,
menegaskan bahwa Menteri Dalam Negeri
menetapkan daerah provinsi, daerah
kabupaten/kota sebagai calon penerima
penghargaan Inovasi Daerah berupa Innovative
Government Award (IGA). Innovative Government
Award merupakan aplikasi atau website
kementrian dalam negeri (Kemendagri) dalam
menilai dan memberikan penghargaan kepada suatu
daerah yang di nilai paling inovatif. Tujuan
diadakannya Innovative Government Award ini
adalah agar mendorong kompetisi positif melalui
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inovasi antar pemerintah provinsi, kabupaten atau
kota dalam rangka meningkatkan kinerja
pemerintahan pada pelayanan masyarakat sekaligus
peningkatan pembangunan guna terwujudnya
kesejahteraan masyarakat.

Kemendagri setiap tahunnya meminta data
inovasi baik dari tingkat provinsi, kabupaten,
maupun kota dan nantinya data inovasi tersebut
harus diinput ke aplikasi pusat Kemendagri yaitu
Innovative Government Award (IGA). Data inovasi
daerah tersebut kemudian di nilai dan dilakukan
pemeringkatan daerah baik tingkat provinsi,
kabupaten, maupun kota yang termasuk dalam 4
kategori yaitu Sangat inovatif, inovatif, kurang
inovatif, dan Tidak dapat dinilai. Berdasarkan
survey Pra-Penelitian yang sudah peneliti lakukan
sebelumnya ditemukan  beberapa permasalahan
pada aplikasi Innovative Government Award (IGA)
diantaranya Terkadang ada maintenance di aplikasi
pusat (IGA), setelah aplikasi tersebut dibuka dari
pusat seringkali website error atau tidak bisa
dipakai untuk menginput data selama beberapa
hari, dan memang di Innovative Government
Award (IGA) tersebut juga sudah ada batasan
waktunya (Deadline) sehingga terkadang data
tersebut bersamaan dengan tugas atau data lainnya
sehingga beberapa data inovasi menumpuk dan
bisa tidak keinput karena adanya keterbatasan
waktu tersebut. Mengingat bahwa Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah (Balitbangda)
Kabupaten Malang yang menampung dan
mengecek kembali seluruh data inovasi di daerah
Kabupaten Malang yang jumlahnya sangat banyak,
data-data tersebut diinput secara manual atau
sendiri-sendiri oleh dinas sehingga seringkali
indikator-indikator data inovasinya kurang lengkap
saat dinas menginput data inovasi ke Innovative
Government Award (IGA). Dikarenakan adanya
beberapa keluhan dari permasalahan-permasalahan
tersebut peringkat indeks inovasi daerah Kabupaten
Malang terus menurun ditiap tahunnya dengan
sistem indeks penilaian yang berbeda (Pra-
Penelitian pada 7 Oktober 2022).

Balitbangda Kabupaten Malang mengambil
langkah inovasi terhadap permasalahan-
permasalahan tersebut dengan membuat aplikasi
khusus yang dapat menampung data inovasi daerah
sebelum diinput ke Innovative Government Award
(IGA) yang bernama Malang Data Inovasi
(MADANI). Aplikasi madani ini dibuat untuk
mengumpulkan database inovasi daerah Kabupaten
Malang agar indikator data inovasi daerah menjadi
lengkap saat diinput kedalam Innovative
Government Award (IGA). Dengan aplikasi madani
ini Balitbangda bisa mengecek kembali indikator
data inovasi daerah sehingga meminimalisir adanya
kekurangan indikator data Seperti latar belakang
inovasi, tujuan dan manfaat inovasi, foto dan video
inovasi, dokumen pendukung inovasi lainnya, dan
indikator pendukung data inovasi lainnya. Dengan

adanya aplikasi Madani ini, data inovasi daeah
yang sebelumnya diinput secara manual kini
menjadi sistem teknologi informasi berbasis
aplikasi sehingga data yang terkumpul dikelola
secara terkoordinir menjadi satu. Tidak hanya itu
dengan adanya Madani ini dinas juga sewaktu-
waktu bisa mentransfer data inovasi daerah yang
sudah lengkap di aplikasi Madani tersebut
kemudian diinput kedalam Innovative Government
Award (IGA).

Dengan adanya aplikasi Madani ini
diharapkan agar dapat mempermudah para inovator
dalam menyiapkan dan melengkapi indikator data
inovasi lebih awal, lengkap, dan fleksibel.
Sekaligus balitbangda juga dapat memantau dan
mengevaluasi semua data inovasi daerah
Kabupaten Malang sehingga meminimalisir
kesalahan-kesalahan dalam penginputan data.
Agar nantinya data inovasi yang sudah siap
tersebut bisa diikutkan ke dalam Innovative
Government Award (IGA).

Aplikasi Madani ini dikembangkan
menggunakan sistem berbasis web, sehingga dalam
penggunaannya harus menggunakan browser. Ada
berbagai macam browser yang dapat digunakan
diantaranya seperti Chrome, Firefox, Safari,
Internet Explorer, dan Web browser lainnya.
Dengan hadirnya aplikasi ini pula penginputan data
inovasi daerah Kabupaten Malang yang
sebelumnya diinput secara manual berubah menjadi
sistem informasi sehingga memudahkan
Balitbangda dalam mengelola data inovasi daerah
sekaligus para inovator dalam menginput data
inovasi daerah dan lebih mengenal tentang
teknologi informasi. tidak hanya itu dengan adanya
aplikasi Madani ini penyimpanan data inovasi
daerah Kabupaten Malang dapat digunakan dan
diakses kapanpun dan oleh siapapun. Adapun
beberapa kendala yang ditemukan pada aplikasi
madani ini sendiri antara lain : Operator aplikasi
madani seringkali ganti, input data jika tidak di
simpan maka data mengulang kembali dari awal,
dan ada beberapa nama inovasi tertentu yang tidak
bisa diinput  karena ada beberapa kata yang di
kunci di dalam aplikasi.

Aplikasi Madani ini merupakan salah satu
wujud nyata penerapan pengembangan E-
Government di Pemerintah Kabupaten Malang. Hal
tersebut Sesuai dengan intruksi Presiden RI No. 3
Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional pengembangan E-Government.

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan gambaran seberapa jauh target kerja
suatu lembaga atau organisasi yang telah tercapai.
Hal tersebut sangat berperan penting bagi suatu
lembaga atau organisasi dan berguna untuk melihat
kemajuan dan perkembangan yang telah dicapai
organisasi itu sendiri. Penelitian ini menggunakan
Grand Theory efektivitas yang telah dikembangkan
menurut pemikiran dari Campbell J.P. (1989:121)
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bahwa terdapat lima (5) indikator yang
mempengaruhi dalam pengukuran efektivitas,
antara lain: keberhasilan program, keberhasilan
sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input
dan output, dan pencapaian tujuan secara
menyeluruh.

Dengan menggunakan teori pengukuran
efektivitas tersebut diharapkan peneliti bisa
mendapatkan gambaran mengenai efektivitas
aplikasi Madani dalam mengelola data inovasi
daerah Kabupaten Malang melalui lima (5)
indikator tersebut. Dengan begitu aplikasi Madani
ini bisa dijadikan sebagai website pengelolaan
database inovasi daerah yang efektif dan efisien
berbasis sistem informasi digital Pemerintah
Kabupaten Malang sekaligus menjadi langkah baru
Pemerintah Kabupaten Malang dalam
pengembangan inovasi E-Government di daerah
Kabupaten Malang. Dari beberapa uraian diatas
peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Efektivitas Pengelolaan Data melalui aplikasi
Malang Data Inovasi dalam meningkatkan
indeks inovasi daerah pada Innovative
Government Award (Studi Pada Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kantor
Bupati Malang)”.

Rumusan masalah
1. Bagaimana efektivitas pengelolaan data

melalui aplikasi Malang Data Inovasi dalam
meningkatkan indeks inovasi daerah pada
Innovative Government Award ?

2. Apa saja faktor pendukung efektivitas
pengelolaan data melalui aplikasi Malang
Data Inovasi dalam meningkatkan indeks
inovasi daerah pada Innovative Government
Award ?

3. Apa saja faktor penghambat efektivitas
pengelolaan data melalui aplikasi Malang
Data Inovasi dalam meningkatkan indeks
inovasi daerah pada Innovative Government
Award ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan

menganalisis efektivitas pengelolaan data
melalui aplikasi Malang Data Inovasi dalam
meningkatkan indeks inovasi daerah pada
Innovative Government Award.

2. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
menganalisis apa saja faktor pendukung
efektivitas pengelolaan data melalui aplikasi
Malang Data Inovasi dalam meningkatkan
indeks inovasi daerah pada Innovative
Government Award.

3. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
menganalisis apa saja faktor penghambat
efektivitas pengelolaan data melalui aplikasi
Malang Data Inovasi dalam meningkatkan

indeks inovasi daerah pada Innovative
Government Award.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Jurusan Administrasi Negara
Dapat sebagai pengetahuan dan

inovasi dalam mengolah data melalui
aplikasi untuk bagian kearsipan data
dalam bidang administrasi.

b. Bagi Mahasiswa
Dapat sebagai wawasan ilmu

pengetahuan baru bagi mahasiswa
Universitas Islam Malang, maupun
mahasiswa dari kampus lain.

c. Bagi Peneliti
Sebagai ilmu pengetahuan

tambahan agar dapat sekaligus
mengamalkan ilmu yang diberikan oleh
kampus dan juga memberikan dampak
positif bagi peneliti sendiri.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah

Sebagai pedoman dalam
mengevaluasi input data inovasi daerah
agar lebih efektif dan maksimal saat
pengumpulan indikator-indikator
datanya.

b. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi sekaligus

sarana dalam menginput data inovasi
daerah baik di Kabupaten Malang
maupun daerah lain jika penelitian ini
bisa dikembangkan di daerah lain.

Tinjauan Pustaka
Penelitian Terdahulu
1. Gibson (2011:32) mengemukakan bahwa

efektivitas adalah tercapainya tujuan yang
telah di sepakati atas usaha bersama, dimana
tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan
tingkat efektivitas. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Hidayat (1986)
menjelaskan bahwa “Efektivitas merupakan
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai. Semakin besar presentase target
yang telah dicapai, semakin tinggi pula
efektivitasnya”.

2. Campbell (1989:47) mengemukakan bahwa
efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat
kemampuan suatu organisasi dalam mencapai
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

3. Menurut Elizabeth Hoffecker (2018) dalam
working paper-Nya mendefinisikan inovasi
daerah sebagai produk dan proses dari
pengembangan dan penerapan cara-cara baru
atau lebih baik dalam melakukan suatu
praktik dalam konteks daerah tertentu yang
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melibatkan masyarakat dan sumber daya
daerah dalam mengatasi tantangan dan
peluang yang ada.

4. Menurut PP No. 38 Tahun 2017, dijelaskan
bahwa Inovasi Daerah adalah semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaraan
Pemerintah Daerah. Adapun tujuan dari
adanya inovasi daerah ini adalah untuk
meningkatkan kinerja dari penyelenggaraan
pemerintahan daerah, sasaran  inovasi daerah
ditujukan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
Pelayanan Publik, Pemberdayaan dan Peran
serta Masyarakat; dan Peningkatan Daya
Saing Daerah

5. Pengelolaan data merupakan segala jenis
pengelolaan yang berkaitan terhadap data dari
berbagai macam pengelolaan yang dapat
membuat data tersebut berguna sesuai hasil
yang dinginkan. Menurut Jogiyanto H.M
(2005:2) mengungkapkan bahwa pengelolaan
data adalah manipulasi dari data kedalam
bentuk yang lebih berguna.

6. Aplikasi Madani merupakan salah satu konsep
program yang dicetus dan dikembangkan oleh
Balitbangda Kabupaten Malang bidang Inotek
sebagai media dalam mengumpulkan dan
menginventarisir data inovasi daerah yang
diciptakan oleh perangkat desa dan
masyarakat di Kabupaten Malang.

7. Innovative Government Award (IGA) Sesuai
dengan surat pengukuran dan penilaian IID
tahun 2022 dari kemendagri menyebutkan
bahwa Innovative Government Award
ditujukan agar dapat mendorong kompetisi
positif pemerintah antar Provinsi, kabupaten,
dan kota.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Yaitu memaparkan dan menggambarkan
secara rinci dengan kata-kata.

Fokus Penelitian
1. Efektivitas pengelolaan data melalui aplikasi

Malang Data Inovasi dalam meningkatkan
indeks inovasi daerah pada Innovative
Government Award yang diukur
menggunakan teori Campbell J.P. (1989:121)
antara lain :
a. Keberhasilan Program
b. Keberhasilan Sasaran
c. Kepuasan terhadap program
d. Tingkat input dan output
e. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

2. Faktor pendukung efektivitas pengelolaan
data melalui aplikasi Malang Data Inovasi

dalam meningkatkan indeks inovasi daerah
pada Innovative Government Award.
a. Penghargaan atau apresiasi yang

memotivasi penginputan data inovasi
b. Memudahkan penjaringan data
c. Data inovasi daerah yang dapat diakses

secara berkala
3. Faktor penghambat efektivitas pengelolaan

data melalui aplikasi Malang Data Inovasi
dalam meningkatkan indeks inovasi daerah
pada Innovative Government Award.
a. Operator aplikasi seringkali ganti
b. Menginput ulang data jika data

sebelumnya tidak disimpan
c. Terdapat nama inovasi yang dikunci di

aplikasi
d. User Madani dua kali input data di

aplikasi Madani dan IGA
e. Aplikasi Madani tidak bisa menampilkan

foto dan menampung video

Sumber Data
Penelitian ini mengambil Sumber data

primer dari pengumpulan data dengan wawancara
Bersama dengan pegawai kantor Balitbangda
Kabupaten Malang dan sumber data sekunder daari
pengumpulan data pendukung seperti dokumen
yang berkaitan dengan penelitian.
Setting Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi penelitian
di Kabupaten Malang. Adapun situs penelitian ini
adalah Kantor Balitbangda Kabupaten Malang
didalam kantor Bupati lantai 7 Kecamatan
Kepanjen.

Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Pada penelitian ini peneliti telah
melakukan observasi terus terang dengan
menyatakan secara langsung kepada sumber data
bahwa peneliti melakukan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara
langsung di bagian pembangunan atau Inotek
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kabupaten Malang untuk mendapatkan data terkait
sistem pengelolaan data serta proses pengelolaan
data melalui aplikasi Madani.
2) Wawancara

Pada teknik pengumpulan data melalui
wawancara ini peneliti menerapkan sendiri
pertanyaan mengenai permasalahan yang telah
dirumuskan terkait efektivitas pengelolaan data
inovasi daerah melalui aplikasi Madani dan
menggali informasi lebih lengkap lagi sesuai
dengan perkembangan aplikasi agar nantinya
informasi yang didapat bisa dikembangkan lebih
lanjut. Peneliti melakukan
3) Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan
studi dokumentasi yang diperoleh dari kantor,
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instansi, atau tempat yang sudah ditetapkan peneliti
sebagai lokasi atau latar penelitian yang berupa
catatan, buku manual instansi mengenai aplikasi
Madani, notulensi sosialisasi aplikasi Madani, dan
cara kerja aplikasi Madani dalam mengelola data
inovasi daerah Kabupaten Malang.

Teknik Analisis Data
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahap pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan selama 1 bulan 2 minggu yaitu pada
awal bulan Desember tahun 2022 hingga
pertengahan bulan Januari tahun 2023 dengan
mengambil data melalui wawancara dengan
beberapa pegawai Balitbangda dan juga
dokumentasi data-data yang berkaitan dengan
aplikasi Madani guna memberikan perbandingan
data yang jelas sebelum dan sesudah adanya
aplikasi Madani
2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Proses kondensasi data ini diperoleh
setelah peneliti mendapatkan data secara tertulis
dilapangan melalui wawancara terhadap beberapa
pegawai Balitbangda yang bersangkutan mengenai
aplikasi Madani. Proses-proses dalam kondensasi
data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut:

a. Selecting
Pada proses ini peneliti secara

selektif memfokuskan penelitian
berdasarkan fokus penelitian yang sudah
dibuat mengenai efektivitas aplikasi
Madani dalam pengelolaan data inovasi
daerah dengan korelasinya pada
Innovative Government Award (IGA)
beserta faktor pendukung dan
penghambatnya.
b. Focusing

Pada tahap ini, peneliti berfokus
pada data yang berkaitan dengan rumusan
masalah yang diangkat peneliti. Pada
tahap ini peneliti lebih memfokuskan data
yang diambil selama 4 tahun pada
Innovative Government Award (IGA) guna
memberikan gambaran perkembangan
secara jelas mengenai inovasi daerah pada
aplikasi Madani. Dengan begitu Peneliti
dapat memberikan batasan pada data
sesuai dengan rumusan masalahnya.
c. Abstracting

Pada tahap ini peneliti melakukan
evaluasi khusus mengenai informasi atau
data aplikasi Madani yang didapat dalam
penelitian baik data atau informasi melalui
wawancara maupun dokumentasi.
Kemudian evaluasi tersebut dirangkum
menjadi informasi atau data penelitian
sehingga memberikan gambaran baru.
d. Simplifying and Transforming

Dalam penelitian ini Tahap
selanjutnya dilakukan adalah
penyederhanaan informasi atau data yang
didapat dalam penelitian mengenai
aplikasi Madani, kemudian dilakukan
tranformasi data dari transkrip wawancara
yang sudah dilakukan menjadi narasi yang
dapat memberikan gambaran baru dalam
penelitian kemudian diseleksi secara ketat
dengan meringkas dan mengkategorikan
informasi atau data kedalam sebuah pola
yang lebih luas.

3. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penyajian data ini peneliti

menampilkan temuan-temuan data penelitian
berupa naratif dari transkip wawancara yang sudah
dilakukan, gambar, dan tabel yang berkaitan
dengan aplikasi Madani. Hal ini dimaksudkan agar
memudahkan peneliti untuk menggambarkan
secara keseluruhan dan bagian-bagian tertentu dari
penelitian. Kemudian dari temuan-temuan data
tersebut dilakukan analisis secara mendalam
kedalam pembahasan guna memberikan
menjabarkan secara detail infromasi atau data
mengenai aplikasi Madani.
4. Penarikan Kesimpulan (Drawing and

Verifying Conclusions)
Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan

penarikan kesimpulan dimulai dari proses
pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian
hingga temuan-temuan data dalam penyajian data
kemudian ditarik kesimpulan guna memberikan
penjelasan secara singkat dan jelas dari hasil
penelitian yang telah dilakukan mengenai aplikasi
Madani. Penarikan kesimpulan termasuk sebagian
dari suatu kegiatan dan kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Keabsahan Data
1. Uji Creadibility (Kredibilitas)

Atas pertimbangan peneliti, karena adanya
keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian
dan kehadiran peneliti dilapangan dapat
menggangu kenyamanan kerja para pegawai
Balitbangda, maka peneliti hanya menggunakan
beberapa teknik dalam menguji kredibilitas.
Peneliti menguji kredibilitas dalam penelitian ini
dengan peningkatan kecermatan atau ketekunan
penelitian dan triangulasi dengan membandingkan
hasil wawancara yang sudah dilakukan terhadap
objek penelitian mengenai aplikasi Madani,
sekaligus menggunakan beberapa bahan referensi
dokumen dari Balitbangda yang berkaitan dengan
aplikasi Madani dengan korelasinya dalam
Innovative Government Award (IGA).
2. Uji Transferability

Pada penelitian ini uji transfer ini
dilakukan dengan mengambil data aplikasi Madani
yang sudah diaplikasikan sekarang, sehingga
memberikan gambaran keberadaan nilai dari apliksi
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Madani ini. Bagi seorang peneliti nilai transfer
tentu saja bergantung pada pengguna atau pemakai,
oleh karena itu ketika penelitian ini dapat
dipergunakan dalam konteks lain dan di situasi
sosial yang lain pula maka validitas nilai transfer
juga masih dapat dipertanggungjawabkan.
3. Uji Dependability (Kebergantungan)

Peneliti menguji dependability dalam
penelitian ini dengan diaudit secara langsung oleh
operator Madani dan pegawai dari Balitbangda
yang bersangkutan langsung mengenai aplikasi
Madani. Seluruh aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian dimulai dari proses peneliti
menemukan permasalahan, kemudian terjun ke
lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data,
sampai dengan pada tahap pembuatan laporan hasil
penelitian.
4. Uji confirmability (Kepastian)

Penelitian ini telah disetuji dan disepakati
oleh beberapa pihak dari Balitbangda untuk
diangkat sebagai penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti berupaya menguji confirmability dengan
pembimbingan secara berkala dengan beberapa
pegawai atau Operator aplikasi Madani mengenai
keseluruhan progress atau aktivitas aplikasi Madani
dalam mengelola data inovasi daerah dalam
meningkatkan indeks inovasi daerah pada
Innovative Government Award (IGA).

Pembahasan
Efektivitas pengelolaan data melalui aplikasi
Malang Data Inovasi dalam meningkatkan
indeks inovasi daerah pada Innovative
Government Award.

Efektivitas pengelolaan data inovasi
daerah melalui aplikasi madani diukur dengan
menggunakan teori pengukuran efektivitas menurut
Campbell J.P. (1989:121) bahwa bahwa terdapat 5
cara dalam pengukuran efektivitas adalah sebagai
berikut :

Keberhasilan Program
Keberhasilan program pada penelitian ini

adalah aplikasi Madani sebagai program
Balitbangda telah berhasil menampung dan
menampilkan seluruh data inovasi daerah
Kabupaten Malang dari tahun-tahun sebelumnya
tanpa ada batasan dan data yang sudah diinput ke
Madani tidak hilang menjadi arsip seperti pada
aplikasi pusat kemendagri yaitu IGA. Adapun
kelebihan antara aplikasi Madani dengan aplikasi
IGA, Aplikasi IGA hanya menampung inovasi
pemerintah daerah saja, sedangkan madani
menampung inovasi daerah dari OPD sekaligus
menampung inovasi dari masyarakat. Untuk
mempertahankan keberhasilan program ini
Balitbangda harus lebih rutin dalam

mengembangkan aplikasi Madani agar menjadi
lebih baik kedepannya.

Keberhasilan Sasaran
keberhasilan sasaran dari para inovator

atau user pada aplikasi madani dalam menginput
sekaligus mengelola data inovasi daerah Kabupaten
Malang masih belum bisa di katakan berhasil
100%, jika masih ada perangkat daerah yang tidak
aktif menginput data di aplikasi madani. Salah satu
penentu keberhasilan sasaran ini adalah dari
kesadaran para inovator itu sendiri dalam
menginput data inovasinya. karena keberhasilan
sasaran juga tergantung pada sasaran yang dituju
apakah berantusias atau tidak dalam
pelaksanaanya. Selain memudahkan para inovator
atau user, aplikasi Madani juga memudahkan
Balitbangda sebagai Admin inovasi daerah dalam
mengecek dan mengelola data inovasi daerah jika
para inovator merasa kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi Madani.

Kepuasan Terhadap Program
Berdasarkan uraian indikator kepuasan

terhadap program diatas dapat diketahui bahwa
pengguna terhadap aplikasi Madani sudah merasa
puas namun masih ada beberapa keluhan dari
pengguna mengenai aplikasi Madani yang belum
bisa terhubung langsung dengan aplikasi IGA.
Untuk itu Balitbangda harus lebih mengembangkan
kembali aplikasi Madani ini agar dapat langsung
terhubung dengan Innovative Government Award
(IGA) sehingga para inovator atau pengguna
aplikasi Madani tidak double input data inovasi
daerah.

Tingkat Input dan Output
Tingkat input yang direncakan

Balitbangda dalam mengembangkan aplikasi
Madani sudah berjalan dengan baik, namun tetap
dibutuhkan beberapa pengembangan lebih guna
meningkatkan kualitas aplikasi Madani semakin
lebih baik kedepannya. Sedangkan pada tingkat
output aplikasi Madani sangat berdampak bagi
beberapa pihak terutama berdampak pada
perubahan pola dalam penginputan data inovasi
daerah dari yang awalnya data inovasi daerah
diinput secara manual menjadi penginputan secara
sistem informasi berbasis online, sehingga lebih
memudahkan semua pihak dalam mengelola dan
menginventarisir data inovasi daerah baik inovator
dari perangkat daerah maupun masyarakat; pihak
Kecamatan sebagai admin desa; dan pihak
Balitbangda Sendiri sebagai admin OPD. Namun
jika dilihat dari perspektif aplikasi Madani pada
Innovative Governtment Award (IGA) sendiri
dampak tersebut masih belum terlihat secara
signifikan karena peringkat inovasi daerah
Kabupaten Malang pada Innovative Governtment
Award (IGA) tidak meningkat pada tahun 2022.
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Pencapaian Tujuan Secara Menyeluruh
Indikator pencapaian tujuan secara

menyeluruh menitikberatkan pada pencapaian
Balitbangda Kabupaten Malang yang telah berhasil
mencapai tujuannya dalam mengelola data inovasi
daerah melalui aplikasi Madani sekaligus agar
dapat meningkatkan indeks inovasi daerah pada
Innovative Governtment Award (IGA). Hal ini
dibuktikan dengan indeks inovasi daerah
Kabupaten Malang yang meningkat pada
Innovative Governtment Award (IGA) Tahun 2022.
Namun, masih perlu dilakukan pengembangan lagi
dengan meningkatkan inovasi daerah di Kabupaten
Malang agar dapat menginput lebih banyak inovasi
daerah yang lebih inovatif sehingga dapat
meningkatkan indeks inovasi sekaligus peringkat
pada Innovative Government Award (IGA) pada
tahun-tahun berikutnya.

Faktor pendukung dan penghambat efektivitas
pengelolaan data melalui aplikasi Malang Data
Inovasi dalam meningkatkan indeks inovasi
daerah pada Innovative Government Award.

Faktor Pendukung
1. Penghargaan atau apresiasi pada inovasi

daerah
Salah satu faktor pendukung utama aplikasi

Madani ini adalah Adanya penghargaan atau
penganugerahan pada inovasi daerah seperti
Innovative Government Award (IGA). Dengan
begitu, para inovator daerah yang terlibat memiliki
kebanggaan tersendiri jika inovasi dari mereka
mendapatkan penghargaan tersebut. Tidak hanya di
Innovative Government Award (IGA) saja, para
inovator juga bisa mengikutsertakan ide inovasinya
pada lomba-lomba lain mengenai inovasi daerah
yang di lakukan oleh beberapa instansi yang
mengadakan lomba inovasi serupa dengan
Innovative Government Award (IGA).

2. Memudahkan Penjaringan Data
Faktor pendukung kedua adalah

memudahkan penjaringan data. Aplikasi madani
dapat memudahkan segala pihak baik bagi
inovator, Balitbangda, ataupun kecamatan dalam
melakukan penjaringan data inovasi daerah yang
sudah diinput pada aplikasi Madani. Sehingga data
inovasinya mudah dicari dalam aplikasi Madani.

3. Penyimpanan data inovasi daerah yang
dapat diakses secara online

Adapun faktor pendukung ketiga adalah
mengenai penyimpanan data inovasi daerah pada
Aplikasi madani yang tidak terbatas oleh waktu
atau deadline sehingga dapat di akses kapanpun
dan dimanapun secara berkala. Tidak hanya itu
aplikasi madani sudah berbasis online sehingga
bisa di cek katalog-katalog Inovasi tanpa harus

mengecek secara manual jika data inovasi daerah di
arsip dalam bentuk buku.

Faktor Penghambat
1. Operator aplikasi seringkali ganti

Salah satu faktor penghambat dalam
aplikasi Madani adalah pergantian Operator pada
tiap perangkat daerah pada aplikasi madani.
Seringkali Operator Perangkat daerah yang
ditunjuk berganti dikarenakan adanya tenaga kerja
non pns yang bisa saja diganti atau dipindah.
Sehingga jika operator aplikasi tersebut di ganti,
maka operator tersebut harus mempelajari kembali
aplikasi madani dari mulai dari awal.

2. Menginput ulang lagi data jika data tidak
disimpan

Ada beberapa kasus yang ditemukan saat
menginput ulang kembali data inovasi yang belum
disimpan, seperti kasus dari dinas pendidikan
Kabupaten Malang yang melaporkan sudah
menginput data inovasi di aplikasi madani namun
lupa tidak di save atau disimpan, sehingga Dinas
Pendidikan harus menginput ulang data inovasinya
tersebut dari awal.

3. Terdapat nama inovasi dikunci di aplikasi
Ada beberapa kata inovasi tertentu yang di kunci
pada Aplikasi Madani. sehingga jika ada nama
inovasi yang dikunci tersebut diinput, maka dapat
menyebabkan data inovasi yang diinput menjadi
error dan harus diinput ulang.

4. User madani dua kali input data di aplikasi
madani dan IGA

Meskipun data inovasi daerah sudah di
input pada aplikasi madani para inovator tetap
harus menginput kembali data inovasinya dengan
meng-copy paste data inovasi yang ada di Aplikasi
Madani kemudian diinput ulang kedalam aplikasi
IGA.

5. Aplikasi madani tidak bisa menampilkan
foto secara langsung

Salah satu kekurangan dari aplikasi Madani
adalah foto yang diinput pada aplikasi Madani
tidak dapat dilihat secara langsung di aplikasi
Madani. Untuk dapat melihat foto inovasinya
dibutuhkan untuk mendownload terlebih dahulu
data inovasi yang ingin dilihat. Tidak hanya itu,
aplikasi Madani juga masih belum bisa
menampung video inovasi seperti di aplikasi IGA
yang mengharuskan para inovator untuk dapat
menampilkan video inovasinya pada Innovative
Governtment Award (IGA). Hal ini disebabkan
karena keterbatasan penyimpangan pada aplikasi
Madani yang sudah disediakan oleh pembuat
aplikasi.
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Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan

pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai
Efektivitas pengelolaan data melalui aplikasi
Madani dalam meningkatkan indeks inovasi daerah
pada Innovative Government Award (IGA) terbukti
cukup efektif dilihat dari 5 indikator pengukuran
efektivitas (Keberhasilan Program, Keberhasilan
Sasaran, Kepuasan Terhadap Program, Tingkat
input dan output, dan Pencapaian tujuan secara
menyeluruh), namun masih belum bisa dikatakan
efektif secara sepenuhnya sebab masih terdapat
beberapa masalah, hambatan, ataupun keluhan dari
pengguna aplikasi. Sehingga perlu dilakukan
evaluasi ulang dengan meninjau lebih lanjut
beberapa permasalahan tersebut agar menjadi lebih
baik kedepannya.

Saran
Berdasarkan uraian permasalahan

mengenai efektivitas pengelolaan data inovasi
daerah melalui aplikasi Madani, maka dapat
direkomendasikan saran mengenai pengembangan
aplikasi Madani mengenai beberapa fitur baru yang
dapat mendukung perkembangan inovasi daerah,
balitbangda harus lebih rutin melakukan sosialisasi
mengenai aplikasi Madani dengan lebih
mengoptimalkan sosial media, pemerintah
Kabupaten Malang perlu lebih memaksimalkan
inovasi dari masyarakat dengan memfasilitasi agar
dapat berpartisipasi dalam inovasi daerah
Kabupaten Malang.
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